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ABSTRACT 
Internal control is a process undertaken to achieve the goals of the organization that 
consists of a variety of policies, procedures, techniques, physical equipment, 
documentation, and humans. Internal control as the foundation for a company, 
because if the foundation is good then the company's performance is considered 
good. Internal control on PT.XXX’s inventory section of spare parts had ineffective 
internal control. With the implementation of internal control such that there can be 
misuse of assets or fraud within the company. Asset misappropriation or fraud may 
occur because computer systems are often error and weak control. Asset 
misappropriation or fraud is usually did by staff or employees of the inventory 
section. However, if the employee did misappropriation of asset or fraud then the 
employee directly incurred as a result of the company without having any warning. 
Key word : internal control, computer systems, asset misappropriation. 
PENDAHULUAN 
 Perusahaan sebagai suatu organisasi mempunyai berbagai kegiatan tertentu 
dalam usaha untuk mencapai tujuan organisasi yaitu untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan, memajukan serta mengembangkan usahanya ke 
tingkat yang lebih tinggi.  Aset berupa persediaan sangat berpengaruh terhadap 
berbagai kegiatan operasional perusahaan untuk tercapainya efisiensi dan efektivitas 
kegiatan operasionalnya. Pada persediaan aset diperlukan pengendalian dan 
pengawasan internal yang besar terhadap persediaan barang dari pencurian, 
penggelapan, atau penyalahgunaan. Sistem pengendalian internal meliputi struktur 
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organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan 
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisisensi 
dan mendorong dipatuhinya kebijaksanaan manajemen (Mulyadi, 2001:163).  
 Pengendalian internal harus dilaksanakan seefektif mungkin dalam suatu 
perusahaan untuk mencegah dan menghindari terjadinya kesalahan, kecurangan, dan 
penyelewengan, maka dibutuhkan penyusunan suatu kerangka pengendalian atas 
sistem yang sudah ada pada perusahaan. Manajer dapat mengalokasikan sumber daya 
secara efektif dan efisien, sehingga dibutuhkan suatu pengendalian internal yang 
dapat memberikan keyakinan kepada pimpinan bahwa tujuan perusahaan telah 
tercapai. 
 Jika suatu perusahaan terdapat kecurangan berupa penyalahgunaan aset maka 
tindakan tersebut akan segera di tindaklanjuti oleh perusahaan. Perusahaan akan 
bersikap tegas pada tindakan kecurangan yang telah dilakukan. Tindakan kecurangan 
biasanya dilakukan oleh karyawan pada bagian gudang, karena karyawan bagian 
gudang berhubungan langsung dengan persediaan.  
 Menurut Al Haryono Yusuf (2001:310) berpendapat bahwa “Penetapan akhir 
resiko pengendalian untuk asersi-asersi laporan keuangan didasarkan pada evaluasi 
atas bukti yang diperoleh dari prosedur-prosedur untuk mendapatkan pemahaman 
tentang kebijakan dan prosedur SPI, dan pengujian pengendalian yang bersangkutan. 
Berdasarkan sifat prosedur yang dilakukan, informasi bisa diperoleh dalam berbagai 
bentuk kombinasi buku seperti dokumen, bukti elektronis, perhitungan, bukti lisan 
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atau bukti fisik”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin banyak efektivitas 
bukti yang mendukung maka semakin baik dan yakin dalam penilaian bukti tersebut. 
 Berdasarkan uraian diatas terlihat jelas begitu besar peran sistem pengendalian 
internal atas kegiatan operasional terutama dalam hal barang persediaan perusahaan, 
maka peneliti tertarik untuk mengambil judul ”Pengandalian Internal yang Lemah 
Pada Siklus Pergudangan Terkomputerisasi Terhadap Penyalahgunaan Aset (Studi 
Kasus PT. XXX Surabaya)” 
 Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu bagaimana pengendalian 
internal yang ada dalam PT.XXX Surabaya khususnya pada bagian spare part, 
bagaimana dengan sistem komputer yang ada di bagian spare part, apakah dampak 
bagi bagian spare part apabila pengendalian internal yang diterapkan kurang efektif. 
Dan adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan 
pengendalian internal dalam perusahaan, karena terdapat penyalahgunaan aset yang 
dilakukan oleh karyawan. Pengendalian internal perusahaan khususnya dalam bagian 
gudang spare part, diharapkan dapat mengetahui penyebab terjadinya 
penyalahgunaan aset tersebut. 
KAJIAN PUSTAKA 
Pengendalian internal 
 Menurut Mulyadi (2001:163) berpendapat bahwa “sistem pengendalian 
internal meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang 
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan 
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keandalan data akuntansi, mendorong efisisensi dan mendorong dipatuhinya 
kebijaksanaan manajemen”.  
 Menurut Committee of Sponsoring Organization of the Treadway Commission 
atau COSO  menyatakan bahwa pengendalian internal merupakan suatu proses yang 
dipengaruhi oleh direksi organisasi, manajemen, dan personel lainnya, yang didesain 
untuk memberikan keyakinan memadai akan tercapainya tujuan. Pengendalian 
internal terdiri dari lima komponen yaitu, 
1. Lingkungan Pengendalian 
Lingkungan pengendalian merupakan dasar bagi komponen pengendalian internal 
lainnya, memberikan disiplin dan struktur. Berbagai elemen penting dalam 
lingkungan pengendalian adalah struktur organisasi, keterlibatan dewan 
komisaris, integritas dan nilai etika manajemen, prosedur untuk mendelegasikan 
tanggung jawab dan otoritas, dan lain-lain. 
2. Penilaian Resiko 
Penilaian Resiko adalah proses mengidentifikasi dan menganalisis resiko-resiko 
yang relevan dalam pencapaian tujuan, membentuk sebuah basis untuk 
menentukan bagaimana resiko dapat diatur. Faktor seperti kondisi ekonomi, 
industri, regulasi, dan operasi selalu berubah, maka diperlukan mekanisme untuk 
mengidentifikasi dan menghadapi resiko-resiko spesial terkait dengan perubahan 
tersebut. 
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3. Informasi dan Komunikasi 
Informasi yang bersangkutan harus diidentifikasi, tergambar dan terkomunikasi 
dalam sebuah form dan timeframe yang memungkinkan orang-orang menjalankan 
tanggung jawabnya. Sistem informasi menghasilkan laporan, yang berisi 
informasi operasional, keuangan, dan terpenuhinya keperluan sistem. Informasi 
dan komunikasi tidak hanya menghadapi data-data yang dihasilkan internal, tetapi 
juga kejadian eksternal dalam rangka pembuatan keputusan bisnis. Komunikasi 
yang efektif juga harus terjadi dalam hal yang lebih luas, mengalir ke bawah, ke 
samping dan ke atas organisasi.  
4. Pengawasan 
Pengawasan terhadap sistem pengendalian internal akan menemukan kekurangan 
serta meningkatkan efektivitas pengendalian. Pengendalian internal dapat di awasi 
dengan baik dengan cara penilaian khusus atau sejalan dengan usaha manajemen. 
Usaha pengawasan yang terakhir dapat dilakukan dengan cara mengamati 
perilaku karyawan atau tanda-tanda peringatan yang diberikan oleh sistem 
akuntansi.  
5. Aktivitas Pengendalian 
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur membantu meyakinkan 
manajemen bahwa arahannya telah dijalankan. Aktivitas pengendalian membantu 
meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan telah diambil dalam menghadapi 
resiko sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Aktivitas pengendalian 
termasuk berbagai kegiatan yang berbeda-beda, seperti : 
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1. Penyetujuan (Approvals) 
2. Otorisasi (Authorization) 
3. Verifikasi (Verifications) 
4. Rekonsiliasi (Reconciliations) 
5. Review terhadap performa operasi (Reviews of Operating Performance) 
6. Keamanan terhadap Aset (Security of Assets) 
7. Pemisahan tugas (Segregation of duties) 
 Penjelasan di atas, disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal 
merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi yang 
terdiri dari berbagai kebijakan, prosedur, teknik, peralatan fisik, dan dokumentasi. 
Sistem pengendalian internal diterapkan oleh perusahaan untuk mencapai empat 
tujuan umum yaitu, 
1. Menjaga aktiva perusahaan 
2. Memastikan akurasi dan keandalan catatan serta informasi akuntansi 
3. Mendorong efisiensi dalam operasional perusahaan 
4. Mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta prosedur yang ditetapkan oleh pihak 
manajemen. 
Sistem Terkomputerisasi 
 Menurut Weber (2000) ada 5 alasan mengapa audit teknologi informasi perlu 
dilakukan, antara lain: 
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1. Kerugian akibat kehilangan data 
Data telah menjadi salah satu aset terpenting bagi suatu perusahaan. Kehilangan 
data akan mengakibatkan kegiatan perusahaan menjadi kacau.  
2. Risiko kebocoran data 
Data bagi perusahaan merupakan sumber daya yang tidak ternilai harganya. 
Kebocoran data akan membuat keuntungan bagi perusahaan pesaing dan kerugian 
bagi perusahaan pemilik.  
3. Penyalahgunaan Komputer 
Pihak-pihak yang dapat melakukan penyalahgunan komputer beraneka ragam, 
seperti hackers dan crackers. Hackers merupakan orang yang dengan sengaja 
memasuki suatu sistem teknologi informasi secara tidak sah namun tidak 
mengambil keuntungan atas tindakannya. Crackers merupakan aktivitas dengan 
tujuan mengambil keuntungan dari tindakannya tersebut, misalnya mengubah 
atau merusak bahkan menghancurkan sistem komputer. 
4. Kerugian akibat kesalahan proses perhitungan 
Teknologi  informasi digunakan untuk melakukan perhitungan yang rumit dalam 
mengolah data secara cepat dan akurat. Kesalahan dalam perhitungan maka akan 
berakibat besar bagi perusahaan.  
5. Tingginya nilai investasi perangkat keras dan perangkat lunak komputer 
Teknologi informasi menjadi pendukung utama untuk operasional perusahaan. 
Dukungan teknologi informasi yang canggih akan membuat perusahaan dapat 
merencanakan dan mengendalikan operasionalnya secara cepat, tepat, dan akurat.  
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Pengertian Persediaan dan Pergudangan 
 Menurut Rangkuti (2004:1-2) mendefinisikan persediaan sebagai:  “Suatu 
aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual 
dalam suatu periode usaha tertentu, atau persediaan atau proses produksi ataupun 
persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam proses produksi”.  
 Menurut Leo Christyanto dan Rapina (2011) berpendapat bahwa “suatu 
persediaan begitu penting bagi perusahaan manufaktur, maka agar kegiatan operasi 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien diperlukanlah suatu sistem pengendalian 
internal yang dapat meminimalisasi hal–hal yang dapat merugikan perusahaan”. 
Kesimpulannya adalah bahwa persediaan merupakan barang-barang yang dimiliki 
untuk kemudiaan dijual atau digunakan dalam proses produksi. 
Kecurangan (Fraud) 
 The ACFE (The Association of Certified Fraud Examiners) yang 
berkedudukan di Amerika Serikat, menggolongkan kecurangan dalam 3 (tiga) jenis 
yaitu:  
1. Penyimpangan atas Aset (Aset Misappropriation)  
 Penyalahgunaan aset merupakan bentuk fraud yang paling mudah dideteksi karena 
sifatnya yang tangible atau dapat diukur atau dihitung (defined value).  
2. Pernyataan Palsu atau Salah Pernyataan (Fraudulent Statement)  
Tindakan yang dilakukan oleh pejabat atau eksekutif suatu perusahaan atau 
instansi pemerintah untuk menutupi kondisi keuangan yang sebenarnya, dengan 
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melakukan rekayasa keuangan (financial engineering) dalam penyajian laporan 
keuangannya untuk memperoleh keuntungan. 
3. Korupsi (Corruption)  
Jenis fraud ini yang paling sulit dideteksi karena menyangkut kerja sama dengan 
pihak lain seperti suap dan korupsi. Fraud jenis ini banyak terjadi di negara-negara 
berkembang yang penegakan hukumnya lemah dan masih kurang kesadaran akan 
tata kelola yang baik sehingga faktor integritasnya masih dipertanyakan. Korupsi 
sering kali tidak dapat dideteksi karena para pihak yang bekerja sama menikmati 
keuntungan.  
Faktor Pendorong Terjadinya Kecurangan 
 Beberapa faktor menjadi pendorong mengapa kecurangan akuntansi terus 
berulang diuraikan sebagai berikut,  
a. Kesempatan (Opportunity)  
Kesempatan untuk melakukan kecurangan tergantung pada kedudukan pelaku 
terhadap objek kecurangan. Manajemen suatu organisasi atau perusahaan memiliki 
potensi yang lebih besar untuk melakukan kecurangan daripada karyawan. Tetapi 
kesempatan untuk melakukan kecurangan selalu ada pada setiap kedudukan.  
b. Pengungkapan (Exposure)  
Terungkapnya suatu kecurangan dalam perusahaan belum menjamin tidak 
terulangnya kecurangan tersebut oleh pelaku yang sama maupun oleh pelaku yang 
lain. Pelaku kecurangan akan dikenakan sanksi apabila perbuatannya terungkap.  
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c. Ketamakan (Greed)  
Ketamakan berhubungan dengan moral individu. Pandangan hidup dan lingkungan 
berperan dalam pembentukan moral seseorang. Selain itu tekanan (pressure) yang 
dihadapi dalam bekerja dapat menyebabkan orang yang jujur mempunyai motif 
untuk melakukan kecurangan. 
Pelaku Kecurangan Akuntansi 
Pelaku kecurangan akuntansi bisa berasal dari internal yaitu,  
a. Karyawan  
Karyawan melakukan kecurangan bertujuan untuk keuntungan individu, misalnya 
salah saji yang berupa penyalahgunaan atau pencurian aset. 
b. Manajemen  
Pihak manajemen melakukan kecurangan biasanya untuk kepentingan perusahaan 
maupun kepentingan pribadi, misalnya salah saji yang timbul karena kecurangan 
pelaporan keuangan  
Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif (deskriptif) yang dilakukan 
studi kasus pada PT.XXX Surabaya. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
dilakukan tidak terlalu mendalam dalam objek yang diteliti. Penelitian deskriptif 
dapat diartikan sebagai suatu penjelasan gambaran dari objek yang diteliti. Metode ini 
akan mengevaluasi penerapan sistem pengendalian internal atas persediaan barang di 
gudang spare part. 
11 
 
 
Jenis Data 
 Data penelitian termasuk dalam data internal. Data yang diperoleh dari dalam 
perusahaan tersebut baik berupa data kualitatif maupun data kuantitatif. 
Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilakukan di PT.XXX Surabaya yang bertempat di perusahaan anak 
cabang yang berlokasi di Surabaya Utara. 
Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer yaitu 
data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber 
datanya.  
Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dengan melakukan peninjauan secara langsung untuk 
memperoleh data-data yang diperlukan. Penelitian dilakukan terhadap kegiatan 
operasional PT.XXX Surabaya dalam bagian spare part yang meliputi : 
1. Observasi 
Observasi dilakukan pengamatan langsung di gudang spare part terhadap pokok 
permasalahan yang dihadapi. Pengamatan observasi dilakukan dengan tidak 
terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek yang lain seperti proses kinerjanya 
dan bentuk fisik barang persediaannya. 
2. Wawancara 
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Peneliti melakukan wawancara langsung dengan Kepala Bengkel PT. XXX 
Surabaya dan juga pengawas bagian spare part untuk memperoleh informasi  data 
dan pendapat yang dibutuhkan serta gambaran yang lebih jelas tentang objek yang 
sedang diteliti oleh peneliti. 
PEMBAHASAN 
Pengendalian internal dalam PT.XXX Surabaya 
 Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan organisasi yang terdiri dari berbagai kebijakan, prosedur, teknik, 
peralatan fisik, dan dokumentasi. Pengendalian internal diterapkan untuk mengatur 
dan mengarahkan aktivitas organisasi agar tujuan yang telah ditetapkan dapat 
tercapai. Penelitian dilakukan pada pengendalian internal PT.XXX Surabaya. 
Perusahaan ini bergerak di bidang jasa. Perusahaan tidak hanya melayani di bidang 
servis mobil namun juga dalam hal penjualan dan spare part. Perusahaan ini 
merupakan perusahaan anak cabang dari perusahaan induk yang ada di Jakarta. 
Penelitian ini lebih di fokuskan pada kegiatan operasional spare part, karena divisi 
ini merupakan divisi yang tidak kalah pentingnya dari divisi lain dalam kegiatan 
operasional perusahaan.  
 Pengendalian internal yang terdapat dalam bagian spare part PT.XXX 
Surabaya adalah sebagai berikut: 
1. Lingkungan Pengendalian 
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Lingkungan pengendalian menentukan arah dan tujuan dari perusahaan dan 
mempengaruhi kesadaran pengendalian pihak manajemen dan karyawan. 
Lingkungan Pengendalian dalam PT. XXX Surabaya yaitu, kepala cabang dan 
manajer jarang memantau kinerja dan kegiatan operasional perusahaan, karena  
kantor manajer dan kepala cabang berbeda dengan tempat kegiatan operasional 
perusahaan. Kepala cabang memimpin dalam kantor manajer, sedangkan kepala 
bengkel memimpin dalam kegiatan operasional perusahaan. Perusahaan ini 
menggunakan sistem kekeluargaan dan kepercayaan dalam melaksanakan tugas. 
Struktur organisasi dalam PT.XXX Surabaya,  
Gambar 1 Struktur Organisasi dalam PT.XXX Surabaya 
2. Penilaian Resiko, sistem komputerisasi dalam gudang spare part sering error 
maka akan menimbulkan resiko dalam laporan keuangan. Laporan keuangan yang 
dihasilkan akan tidak valid sesuai dengan apa yang telah terjadi. 
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3. Informasi dan Komunikasi, dalam bagian spare part pencatatan dan klasifikasi 
transaksi sudah menggunakan sistem komputerisasi. Hasil informasi berupa data 
ini akan di gunakan dan dikomunikasikan dengan divisi lain ataupun dengan 
atasan (kepala cabang). 
4. Pengawasan 
Pengawasan merupakan proses yang memungkinkan kualitas dari pengendalian 
internal. Pengawasan dalam PT. XXX Surabaya yang dilakukan oleh kepala 
cabang atau pun manajer bagian pengawas jarang dilakukan di tempat kerja 
bagian operasional dikarenakan tempat kantor bagian manajer dan tempat kerja 
operasional berbeda tempat. Pengawasan yang berada di tempat kerja operasional 
dipercayakan kepada kepala bengkel, namun untuk pengawasan ke setiap bagian 
operasional sudah dipercayakan kepada setiap kepala bagian. Pengawasan dalam 
bagian spare part mengenai persediaan yang ada di gudang, dilakukan setiap hari 
selesai jam kerja operasional. Pengawasan di bagian gudang ini dilakukan oleh 
kepala gudang bagian spare part. Pengawasan ini dilakukan untuk mengecek 
jumlah persediaan yang ada di gudang dengan yang ada di sistem komputer. Hasil 
dari melakukan pengecekan ini berupa laporan persediaan barang gudang. 
5. Aktivitas Pengendalian 
Aktivitas pengendalian merupakan berbagai kebijakan dan prosedur yang 
digunakan untuk memastikan bahwa tindakan yang tepat telah diambil untuk 
mengatasi resiko perusahaan. Aktivitas pengendalian dalam PT.XXX Surabaya 
bagian spare part yaitu, 
15 
 
 
1. Pengendalian Komputer, dalam hal ini sistem komputer di bagian gudang 
sering error dikarenakan aplikasi atau sistem jaringan komputer jarang di 
perbaharui. 
2. Pengendalian Fisik, dalam hal ini dilakukan perhitungan secara manual pada 
persediaan di gudang, namun untuk mencatat dan memperbaharui transaksi 
menggunakan komputer. Pengendalian fisik dilakukan oleh kepala bagian 
gudang spare part. 
3. Otorisasi, pembelian barang persediaan sudah menggunakan sistem online 
untuk memesan barang, maka tidak adanya dokumen fisik pesanan pembelian 
dan permintaan pembelian. Dalam melakukan pembelian bisa dilakukan tidak 
hanya oleh kepala gudang namun staf dalma spare part bisa melakukan 
pembelian, sehingga pemberian otorisasi tidak diutamakan dalam perusahaan 
ini. 
4. Pemisahan Tugas, dalam kegiatan operasional perusahaan tidak ada 
pemisahan tugas. Orang yang melakukan pemesanan barang dengan orang 
yang akan menerima barang dari pemasok atau supplier adalah orang yang 
sama, terkadang yang akan menginput data ke komputer adalah orang yang 
sama juga.  
Perusahaan ini memiliki pemasok atau supplier tetap yang ada di daerah 
Surabaya. Pemasok ini merupakan pemasok yang disarankan oleh perusahaan induk, 
karena pemasok ini juga yang mengirim barang ke anak cabang yang lain juga seperi 
anak cabang yang ada di wilayah Bali dan Kalimantan. 
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Sistem Pengendalian yang Terkomputerisasi bagian Gudang 
 Karakteristik sistem informasi pelaporan persediaan yang terkomputerisasi 
dapat mempengaruhi jenis pengendalian yang telah ditetapkan. PT.XXX Surabaya 
sudah menerapkan sistem perhitungan dan pencatatan persediaan yang 
terkomputerisasi bukannya sistem manual. Namun untuk pengecekan persediaan fisik 
pengawas tetap melakukan perhitungannya secara manual. Aplikasi yang ada dalam 
perusahaan ini sering terjadi error dikarenakan jarang di perbaharui atau di up date 
sistem aplikasinya serta jaringan komputer yang kurang baik dan kurang mendukung. 
 Sistem komputer yang error akan berdampak pada data persediaan yang ada 
di komputer perusahaan khususnya bagian gudang spare part. Dampak yang muncul 
seperti data persediaan yang ada di komputer bisa hilang dan kalau pun data 
persediaannya tidak hilang maka jumlah persediaan yang ada di komputer akan 
berbeda, sehingga data yang ada di komputer akan berbeda dengan data perhitungan 
secara fisik yang ada di dalam gudang spare part. Apabila sudah terjadi sistem error 
maka baru akan dilakukan perbaharui sistem aplikasi komputernya. Perbaharui sistem 
hanya akan dilakukan jika sistem error, dikarenakan untuk mengurangi pengeluaran 
biaya. pengawas gudang akan mengalami kesulitan dalam membuat laporan 
persediaan akhir bulan maupun akhir tahun dikarenakan aplikasi komputer yang tidak 
mendukung sebab aplikasinya akan menghitung per barang harian. 
Penyalahgunaan Aset 
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 Penyalahgunaan aset terjadi dikarenakan adanya perbedaan antara laporan 
monitoring dan juga data fisiknya. Perbedaan ini timbul dikarenakan sistem komputer 
yang berguna untuk menghitung data persediaan telah error. Biasanya data fisiknya 
melebihi dari jumlah yang ada di data persediaan di komputer. Dengan adanya 
perbedaan tersebut akan dimanfaatkan oleh pelaku untuk melakukan penyalahgunaan 
aset seperti mencuri persediaan tersebut. Pelaku kecurangan tersebut dilakukan oleh 
pihak internal seperti karyawan. Karyawan melakukan kecurangan atau 
penyalahgunaan aset bertujuan untuk keuntungan pribadi. Staf bagian gudang spare 
part merupakan pelaku yang lebih mudah dalam mencuri persediaan di gudang. 
Pencurian yang dilakukan oleh karyawan bisa terjadi dikarenakan beberapa faktor 
seperti,  
1. Tekanan keadaan yang tinggi 
 Tekanan keadaan yang terjadi dalam lingkungan kerja maupun lingkungan 
keluarga.  
2. Peluang yang tinggi 
 Peluang atau kesempatan untuk melakukan kecurangan atau penyalahgunaan aset. 
3. Karakteristik pribadi (integritas) yang rendah 
 Integritas karyawan yang rendah, yang mudah dipengaruhi untuk berbuat 
kecurangan di dalam perusahaan. 
 PT.XXX Surabaya pernah terjadi kecurangan oleh karyawan bagian gudang, 
yaitu pemasok atau supplier yang mengirimkan barang ke perusahaan di terima oleh 
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karyawan bagian gudang. Karyawan tersebut sudah menerima barang dari pemasok 
namun tidak menginput datanya ke komputer sehingga seolah-olah pemasok belum 
mengirimkan barangnya. Barang yang telah di ambil disimpan ke tempat lain 
sebelum pada akhirnya akan di jual oleh karyawan tersebut. Kecurangan ini diketahui 
oleh pihak staf keuangan, karena pihak supplier atau pemasok menagih atas tagihan 
pengiriman barang yang di kirim ke perusahaan. Staf keuangan tidak membayar 
tagihan pemasok karena staf keuangan tidak menerima dokumen pengiriman barang 
dan laporan penerimaan barang dari bagian gudang. Pengawas bagian gudang yang 
merasa belum menerima barang dari supplier tidak mau di salahkan sehingga 
pengawas mengecek data di komputer dan memperlihatkan data bahwa belum ada 
data yang bertambah. Kecurangan ini pun akhirnya ditelusuri dan di cari penyebab 
terjadinya kecurangan. Karyawan gudang yang melakukan kecurangan dan terbukti 
bersalah dikeluarkan dari perusahaan. Pihak perusahaan harus membayar tagihan dari 
pihak suplier. 
 Menurut peneliti bahwa PT.XXX Surabaya memiliki pengendalian internal 
yang kurang efektif atau lemah. Dengan penerapan pengendalian internal yang seperti 
itu maka bisa terjadi penyalahgunaan aset atau kecurangan dalam perusahaan 
tersebut. Pengendalian internal yang lemah akan berdampak bagi perusahaan seperti 
laporan keuangan perusahaan tidak mencerminkan dari keadaan sebenarnya, 
perusahaan akan menderita kerugian karena aset perusahaan telah dicuri karyawan, 
kecurangan dapat terulang kembali, serta perusahaan tidak bisa berkembang maju dan 
perusahaan bisa bangkrut. 
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SIMPULAN 
 Pengendalian internal yang diterapkan dalam PT. XXX Surabaya masih 
kurang efektif atau lemah khususnya pada bagian spare part. Kelemahan 
pengendalian internalnya yaitu, 
1. Penilaian resiko tinggi karena sistem komputerisasi dalam gudang spare part 
sering error maka akan menimbulkan resiko dalam laporan keuangan. 
2. Pengawasan lemah karena kepala cabang atau manajer yang ada di perusahaan 
tersebut jarang melakukan pengawasan ke tempat kerja kegiatan operasional. 
3. Aktivitas pengendalian lemah karena sistem komputer sering error,  tidak adanya 
otorisasi dalam pembelian persediaan barang,  dan pemisahan tugasnya tidak jelas 
 Sistem komputer di bagian gudang spare part sering terjadi error dikarenakan 
jarang di perbaharui sistem komputernya dan juga jaringan komputer yang kurang 
baik sehingga berakibat data persediaan bisa hilang dan juga kalau pun data tidak 
hilang maka jumlah persediaan akan berubah yang ada di data komputer. 
Penyalahgunaan aset atau kecurangan biasanya dilakukan oleh karyawan gudang. Hal 
ini dilakukan oleh karyawan untuk keuntungan pribadi. Namun apabila terbukti 
melakukan kecurangan maka karyawan akan langsung dikeluarkan dari perusahaan. 
SARAN 
 Menurut peneliti, pengendalian internal pada PT.XXX Surabaya dalam siklus 
pergudangan mesti harus di tingkatkan lagi. Pengendalian internal yang harus 
diperbaiki yaitu, 
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1. Penilaian resiko, untuk mengurangi resiko dalam laporan keuangan sebaiknya 
sistem komputernya di update. 
2. Pengawasan yang dilakukan oleh kepala cabang atau manajer harus meninjau ke 
tempat kerja kegiatan operasional, sehingga kepala cabang bisa meninjau kegiatan 
operasional perusahaan. 
3. Aktivitas pengendalian di tingkatkan dengan cara memperbaharui sistem 
komputer, melakukannya otorisasi terhadap pembelian meskipun pembeliannya 
online, dan pemisahan tugasnya harus jelas. 
 Penyalahgunaan aset terhindari apabila pengendalian internalnya sudah efektif 
dan baik, serta sistem komputernya yang sudah baik. Pencegahan terjadinya 
kecurangan dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu, mengefektifkan 
pengendalian internal, termasuk penegakan hukum, perbaikan sistem pengawasan dan 
pengendalian, memperbaiki moral dari karyawan dan pengelola perusahaan. 
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